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1. PENDAHULUAN

Kelainan pada janin merupakan masalah medis yang paling sering ditemukan di masyarakat. Dalam

hal ini masyarakat masih belum sepenuhnya menyadari bahwa sulit untuk mendapat informasi tentang
penyakit kelainan pada janin sehingga membuat masyarakat tidak begitu paham dengan penyakit ini. Dengan
adanya sistem ini, dapat mempermudah masyarakat dalam mengetahui gejala dan jenis penyakit kelainan
pada janin tanpa harus bertemu dengan dokter secara langsung, serta dapat mengetahui solusi untuk
mencegah terjadinya penyakit kelainan pada janin. Pentingnya berkomunikasi dalam proses keperawatan
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dapat dilakukan melalui pemeriksaan secara medis sehingga dapat menentukan adanya penyakit kelainan
pada janin[1]. Oleh karena itu, dibangunlah sebuah aplikasi sistem pakar.

Istilah sistem pakar berasal dari istilah knowledge-based expert system. Istilah ini muncul karena untuk
memecahkan masalah, sistem pakar menggunakan pengetahuan seorang pakar yang dimasukkan ke dalam
komputer[2]. Sistem pakar adalah aplikasi berbasis komputer yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
sebagaimana yang dilakukan oleh pakar. Pakar yang dimaksud disini adalah orang yang mempunyai keahlian
khusus yang dapat menyelesaikan masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh orang awam [3]. Sistem pakar
adalah sistem yang mampu menggambarkan penalaran seorang pakar agar komputer dapat menyelesaikan
masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli atau pakar. Sistem pakar umumnya digunakan untuk
konsultasi, analisis, diagnosis dan membantu mengambil keputusan. Dalam merancang sistem pakar ini
menggunakan sebuah metode yaitu teorema bayes[4]

Teorema Bayes adalah aturan yang menggunakan probabilitas untuk menghasilkan keputusan dan
informasi yang tepat[5]. Teorema bayes merupakan teorema yang digunakan untuk menghitung peluang
dalam suatu hipotesis dengan menentukan nilai probabilitas dari hipotesa pakar dan nilai evidence yang
didapat dari fakta dan objek yang didiagnosa. Penerapan metode teorema bayes yang digunakan merupakan
variabel berdasarkan nilai ketidakpastian pakar obstetri dan ginekologi kemudian dirumuskan menjadi dara.
Nilai ketidakpastian data pada gejala dan penyakit digunakan sebagai masukan sistem saat melakukan
akuisisi pengetahuan penyakit oleh dokter menjadi masukan sistem saat melakukan akuisisi pengetahuan
kaidah penyakit.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Rancangan Flowchart Sistem

Di bawah ini merupakan flowchart rancangan program Sistem Pakar untuk mendiagnosa kelainan pada janin
menggunakan metode Teorema Bayes.
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Gambar 1. Flowchart Sistem

Inisialisasi Jenis Penyakit Kelainan Janin
Berikut tabel pengetahuan yang akan digunakan dalam mendiagnosa penyakit yang disebabkan oleh
Kelainan Janin adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Jenis-Jenis Penyakit Kelainan Janin
No. Kode Penyakit Penyakit
1. P01 Spina Bifida
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2. P02 Bibir Sumbing

3. P03 Hidrosefalus

Tabel 2. Sumber Pengetahuan Gejala Penyakit Kelainan Janin

No. Gejala-Gejala Penyakit Kode Gejala
Terdapat celah pada tulang belakang G01
Tulang tidak tertutup secara rapat G02

3 Munculnya kantung berisi cairan melalui lubang di punggung bayi G03
Bagian dari sumsum tulang belakang dan saraf yang berada di dalam
4. kantung rusak G04
5. Ada celah diantara bibir atau langit-langit mulut GO5
6 Kedua belahan wajah bayi tidak menyatu dengan baik saat dirahim G065
7 Infeksi telinga yang terus berulang Go7
8. Bertambahnya cairan serebrospinal Go8
9 Terjadinya pelebaran ventrikel G09
10. Kehilangan nafsu makan G10
11. Gangguan pada bola mata G11

Identifikasi Penyakit Dan Gejala
Adapun yang merupakan identifikasi gejala-gejala dari penyakit kelainan pada janin dibuat dalam bentuk
tabel berikut ini:

Tabel 3 Daftar Gejala Dari Penyakit Kelainan Pada Janin

Kode . .
Gejala Gejala Penyakit PO1 | P02 | PO3
G01 Terdapat celah pada tulang belakang N
G02 Tulang tidak tertutup secara rapat N
Munculnya kantung berisi cairan melalui lubang di punggung
G03 . N
bayi
Bagian dari sumsum tulang belakang dan saraf yang berada di
G04 N
dalam kantung rusak
GO05 Ada celah diantara bibir atau langit-langit mulut N
Kedua belahan wajah bayi tidak menyatu dengan baik saat
G06 T N
dirahim
G07 Infeksi telinga yang terus berulang N
G08 Bertambahnya cairan serebrospinal N
G09 Terjadinya pelebaran ventrikel N
G10 Kehilangan nafsu makan N
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Gl1 Gangguan pada bola mata N

Refresentasi Pengetahuan

Reprensentasi pengatahuan merupakan bagian dari proses akuisisi pengatahuan. Teknik yang
digunakan dalam representasi pengatahuan yang digunakan dalam rekayasa pengatahuan pakar ini adalah
dengan menggunakan aturan produksi (rule based knowledge). Dimana pengatahuan direpresentasikan dalam
bentuk fakta dan rule.

Pengetahuan dalam sistem produksi direpresentasikan oleh himpunan kaidah dalam bentuk IF-
THEN. Disini pengetahuan disajikan dalam aturan-aturan yang berbentuk pasangan keadaan aksi (condition-
action) “JIKA (IF) keadaan terpenuhi atau terjadi MAKA (THEN) ” suatu aksi terjadi. Berikut ini adalah rule
based pohon keputusan dari penyakit kelainan pada janin:

Spina Bifida

Gambar 2 Pohon Keputusan Penyakit Spina Bifida

Bifida. Dari gambar diatas dapat diketetahui bahwa penyakit Spina Bifida memiliki 4 gejala.

Bibir Sumbing

Gambar 3 Pohon Keputusan Bibir Sumbing
Gambar atas merupakan rule based pohon keputusan untuk penyakit bibir sumbing. Dari gambar 3.4 dapat
diketetahui bahwa penyakit bibir sumbing memiliki 3 gejala.

Hidrosefalus
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Gambar 4 Pohon Keputusan Hidrosefalus
Gambar 3.5 merupakan rule based pohon keputusan untuk penyakit Hidrosefalus. Dari gambar 3.5 dapat

diketetahui bahwa penyakit Hidrosefalus memiliki 4 gejala.

Menentukan Nilai Probabilitas
Demi pengembangan aplikasi sistem pakar ini, maka ditampilkan data-data hubungan antara kode penyakit

dan kode gejala dengan probabilitas. Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data penyakit kelainan pada janin.
Pada tabel berisi kode penyakit dan kode gejala dan probabilitas. Nilai probabilitas berdasarkan dari
pengalaman seorang pakar yang telah menangani penyakit kelainan pada janin.

Tabel 4 Daftar Gejala Penyakit dan Nilai Probabilitasnya

No Gejala P01 P02 P03
1 Terdapat celah pada tulang belakang 0.8 0 0
2 Tulang tidak tertutup secara rapat 0.8 0 0
Munculnya kantung berisi cairan melalui lubang di punggung

3 - 0.8 0 0
bayi
Bagian dari sumsum tulang belakang dan saraf yang berada

4 - 0.8 0 0
di dalam kantung rusak

5 Ada celah diantara bibir atau langit-langit mulut 0 0,8 0
Kedua belahan wajah bayi tidak menyatu dengan baik saat

6 S 0 0,8 0
dirahim

7 Infeksi telinga yang terus berulang 0 0,6 0

8 Bertambahnya cairan serebrospinal 0 0 0,8

9 Terjadinya pelebaran ventrikel 0 0 0,8

10 Kehilangan nafsu makan 0 0 0,7
11 Gangguan pada bola mata 0 0 0,7

Adapun nilai bobot probabilitas bayes yang digunakan dapat ditentukan sebagai berikut:

Tabel 4 Nilai Bobot Probabilitas

Range Bobot Bilangan Nilai
0s/d 0.50 Tidak Pasti 0s/d 0.30
0.51s/d 0.70 Kurang Pasti 0.31 s/d 0.60
0.71s/d 0.90 Pasti 0.61 s/d 0.80

>0.90 Sangat Pasti 1

Proses Diagnosa
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Setelah semua proses sudah terpenuhi, maka langkah terakhir pada algoritma sistem dalam mendiagnosa
penyakit kelainan pada janin adalah melakukan perhitungan. Adapun kasus penyakit kelainan pada janin
yang pernah di alami pasien adalah sebagai berikut :

Tabel 5 Contoh Kasus Gejala Penyakit Kelainan Pada Janin

Z
i

Gejala Keterangan (Dialami)

G01 \

G02 V
G03
G04
G05
G06
GO7 v
G08
G09
10 G10 V
11 G11
Dari tabel kasus gejala penyakit 3.7 dapat terlihat bahwa dalam mendiagnosa penyakit kelainan pada janin
yang di alami pasien dengan gejela-gejala yang berbeda, dari data tersebut maka dapat diketahui penyakit
yang di alami pasien tersebut berdasarkan tingkat kepakaran seorang pakar yang menangani kasus tersebut.
Berikut adalah perhitungan untuk mendiagnosa penyakit kelainan pada janin:

(I N|OD|JO |~ W[IN]| -

©

1.  Perhitungan Penyakit Spina Bifida
Untuk mengetahui hasil dari penyakit pasien, maka dilakukan perhitungan sebagai berikut:

G01=0.8
G02=0.8
G07=0
G10=0
Kemudian mencari nilai semesta dengan menjumlahkan dari hipotesa diatas:
Yi-1 =G0l + GO2 + GO7 + G10
=08+08+0+0
=16

Selanjutnya mencari nilai P(Hi) adalah sebagai berikut :

P(H1) =P(E|H1) /¥4, =08/1.6=05
P(H2) =P(E|H2)/ ¥4, =08/1.6=05
P(H3) =P(E|H3) /¥t =0/1.3=0
P(H4) =P(E|H4)/¥k-, =0/13=0

Setelah nilai P(Hi) diketahui maka langkah selanjutnya adalah :
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#=1 = P(E | HK) * P(HK)
= (0.8*0.5) + (0.8*0.5) + (0*0) + (0*0)
=04+04+0+0
=0.8
Langkah selanjutnya adalah mencari nilai P(Hi E) adalah sebagai berikut :
P(HL|IE) =(0.8*0.5)/0.8=0.5
P(H2|E) =(0.8*0.5)/0.8=0.5
P(H3|E) =(0*0)/0.8=0
P(H4|E) =(0*0)/0.8=0
Setelah seluruh nilai P(Hi E) diketahui, maka jumlahkan seluruh nilai dengan rumus berikut :
Y4+_, = Bayes 1+ Bayes 2 + Bayes 3 + Bayes 4
= (0.8*0.5) + (0.8*0.5) + (0*0) + (0*0)
=04+04+0+0
=0.8
=0.8 *100%
=80%

2. Perhitungan Penyakit Bibir Sumbing
Untuk mengetahui hasil dari penyakit pasien, maka dilakukan perhitungan sebagai berikut:

G01=0

G02=0

G07=0.6

G10=0

Kemudian mencari nilai semesta dengan menjumlahkan dari hipotesa diatas:

Yi=1 =G01 + GO2 + GO7 + G10

=0+0+0+06+0
=0.6
Selanjutnya mencari nilai P(Hi) adalah sebagai berikut :
P(H1) =P(E|H1) /Y%, =0/06=0
P(H2) =P(E|H2) /Y%, =0/06=0
P(H3) =P(E|H3)/ Xt =0.6/06=1
P(H4) =P(E|H4)/¥t_,=0/06=0

Setelah nilai P(Hi) diketahui maka langkah selanjutnya adalah :
#=1 = P(E | HK) * P(HK)
= (0*0) + (0*0) + (0.6*1) + (0*0)
=0+0+06+0
=0.6
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3.

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai P(Hi E) adalah sebagai berikut :
P(HLIE) =(0*0)/0.6=0

P(H2|E) =(0*0)/0.6=0

P(H3|E) =(0.6*1)/06=1

P(H4|E) =(0*0)/0.6=0

Setelah seluruh nilai P(Hi E) diketahui, maka jumlahkan seluruh nilai dengan rumus berikut :

+_, = Bayes 1 + Bayes 2 + Bayes 3 + Bayes 4
= (0*0) + (0*0) + (0.6*1) + (0*0)
=0+0+06+0
=0.6
=0.6 * 100%
=60%
Perhitungan Penyakit Hidrosefalus
Untuk mengetahui hasil dari penyakit pasien, maka dilakukan perhitungan sebagai berikut:
G01=0
G02=0
G07=0
G10=0.7
Kemudian mencari nilai semesta dengan menjumlahkan dari hipotesa diatas:
Yi-1=G01 + GO2 + GO7 + G10
=0+0+0+0.7
=07

Selanjutnya mencari nilai P(Hi) adalah sebagai berikut :

P(H1) =P(E|H1) /¥4, =0/0.7=0
P(H2) =P(E|H2) /¥t =0/0.7=0
P(H3) =P(E|H3) /¥t =0/0.7=0
P(H4) =P(E|H4)/ ¥4, =0.7/0.7=1

Setelah nilai P(Hi) diketahui maka langkah selanjutnya adalah :
+=1 = P(E | HK) * P(HK)
= (0*0) + (0*0) + (0%0) + (0.7*1)
=0+0+0+0.7
=0.7
Langkah selanjutnya adalah mencari nilai P(Hi E) adalah sebagai berikut :
P(HLIE) =(0*0)/0.7=0
P(H2|[E) =(0*0)/0.7=0

P(H3E) =(0%0)/0.7=1
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P(H4|E) =(0.7*1)/0.7=1
Setelah seluruh nilai P(Hi E) diketahui, maka jumlahkan seluruh nilai dengan rumus berikut :
+_, = Bayes 1 + Bayes 2 + Bayes 3 + Bayes 4

= (0*0) + (0*0) + (0*0) + (0.7*1)

=0+0+0+0.7

=0.7

=0.7 *100%

=70%
Dari hasil perhitungan di atas maka di dapat hasil yaitu:
Max = (Spina Bifida; Bibir Sumbing; Hidrosefalus)
Max = (80%:; 60%:; 70%)
Max =80%

Maka dapat disimpulkan bahwa pasien Pasti mengalami penyakit Spina Bifida dengan nilai
persentase 80%.

3. ANALISA DAN HASIL

Hasil tampilan antar muka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada
keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui
apakah sistem atau aplikasi yang dibangun dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi
Sistem Pendukung Keputusan ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan
penggunanya. Fungsi dari interface (antarmuka) ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output
dari aplikasi. Pada aplikasi ini memiliki interface yang terdiri dari Menu login, Data Alternatif dan Menu
Proses Dempster Shafer.

3.1 Halaman Utama

Dalam halaman utama untuk menampilkan pada tampilan Menu pada awal sistem yaitu Menu login dan
menu utama. Adapuan Menu halaman utama sebagai berikut.
1. Menu Login
Sebelum masuk dan mengakses aplikasi, admin harus melakukan login terlebih dahulu dengan cara meng-
input user name dan password dengan benar sesuai dengan sistem database dan akan masuk ke menu
utama, namun jika tidak maka harus mengulangi untuk meng-input user name dan password dengan benar.
Di bawah ini merupakan tampilan form login adalah sebagai berikut:

[] Tampil Password

Loglin Cancel

Gambar 2. Form Login
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2. Menu Utama
Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk form data alternatif, data kriteria, proses penilaian,
proses perhitungan dan laporan. Berikut adalah tampilan Menu Utama:

vl
it Menun Utsos

Linet Dt Uit Dot Linat Data

Gambar 3. Menu Utama

3.2 Halaman Administrator
Dalam administrator untuk menampilkan Menu pengolahan data pada penyimpanan data ke dalam
database yaitu Form Data pasien, Form Data gejala, Form Penilaian dan Form Laporan. Adapun Menu
halaman administrator utama sebagai berikut.
1. Form Masukan Data Pasien
Berikut ini merupakan tampilan dari Form masukkan data pasien yang berfungsi untuk menginput data-
data pasien:

85! Form Data Pasien b

ID Pasien : FMO15 | =

MNama Pasien : |E3y My Juni |

Jenis Kelamin - ) Laki-Laki ) Perempuan

Usia Kandungan : |D{E§u|ar| |

Dokter : |dr. Edwin. Sp. ©G ]
Batal Ubah Hapus

ID Pasien
PHOOT
PHOOS2
PMNOOS
PHO1O
PHO11
PNO12Z2

PHO13
<

ma Pasien Jenis Kelamin Usia Kandungan  Dokte =
My Hasnah Perempuan 0 Bulan dr. Lec
My Gracia Laki-Laki 0 Bulan dr. Lec
My “ruli Laki-Laki 0 Bulan dr. Ed"
Perempuan 0 Bulan dr. Ed-

7272228 ¢
z
=
8

My Eina Perempuan 0 Bulan dr. Lec

My Epin FPerempuan 0 Bulan dr. Edr

M Devi Laki-Laki 0 Bulan dr. Lec ™
>

Gambar 4. Form Data Pasien

2. Form Masukan Data Penyakit
Berikut ini merupakan tampilan dari Form masukkan data penyakit yang berfungsi untuk menginput
data-data penyakit:
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B5 Form Data Penyakit =

Hidrosefalus|

| oetal ) teen ) Heeus |

Kode Pernyakit Penyakit

PO1 Spina Bifida
PO2 Bibir Sumbing
PO3 Hidrosefalus

Gambar 5 Form Data Penyakit

3. Form Masukan Data Gejala

Berikut ini merupakan tampilan dari Form masukkan data gejala yang berfungsi untuk menginput data-
data gejala:

85 Form Data Gejala >

G111
Gangguan pada bola mata|

| Baat | wbah ] bawus |

Kode Gejala Gejala

=03 Munculmya kantung berisi cairan melalui lubang di punggung b
{1 % Bagian dar sumsum tulang belakang dan saraf yang berada di

=05 Ada celah diamtara bikir atau langitdangit mulot

S Kedua belahan wajah bayi tidak menyatu dengan baik saat dir
[e1ry Infeksi telinga yang terus berulang

S0a Bertambahnya cairan serebrospinal

Teradirnva pelebaran wentrikkel

Gambar 6 Data masukan Gejala
4. Form Masukan Data Basis Aturan

Berikut ini merupakan tampilan dari Form masukkan data basis aturan yang berfungsi untuk menginput
data-data basis aturan:

B! Forrmm Basis MNilai Probabilitas >

Gambar 7 Form Masukan Data Basis Aturan
5.  Form Proses Diagnosa

Berikut ini merupakan tampilan dari Form proses diagnosa yang berfungsi untuk melakukan proses
diagnosa penyakit:
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a5 Form Prases Diagnosa

Data Diagnosa Tanggal Diagnosa Kode Diagnosa  |1D Pasiesn  Nama Pasien Nilai Buyes Diagnosa Keterangan
Sabtu, 21 Agustus 2021 DS001 PNOD1 By My Si 80 Spina Bifida Mengalami Peny|
Tanggal Diagrosa Selasa, 24 Agustus 2021 [G=
Kode Diagnosa DS002
ID Pasien PNOO1 o
By. Ny Si = >
Data Gejala Froses Diagnosa
Kode Gejala @ Diagnosa
[JG03  Munculnya kantung berisi cairan melalui lubang di punggu..
O Goa Bagian dari sumsum tulang belskang dan saraf yang berad. Nilai Buyes : 80
[JGO5  Ada celah diantara bibir atau langit4angit mulut
[ Gos Kedua belshan wajah bayi tidak menyatu dengan baik saa. Hasil Diagnosa * Spina Bifida
GO7 Infeksi telinga yang terus berulang Si
[1G08  Betambahnya cairan sersbrospinal Keterangan Diagnosa : Mengalami Penyakit Spina Bfida Dengan impan
[0 Gos Terjadinya pelsbaran ventrikel Niai Keyakinan 80
G10  Kehilangan nafsu makan Batal Keluar
Oan Gangguan pada bola mata
v

Gambar 8 Form Proses Diagnosa

6. Form Hasil Diagnosa

Laporan ini berfungsi untuk menampilkan data hasil diagnosa penyakit yang dialami pasien.

T AL H. ™

I r T SELAT I

sution Mo, 7 Panglealan Mas

RUNMA SAKILD UNUN MITERA SEJATIL

o

Medan Johor

Tlasil 121 Fcelal T .

Tanggal Sabmi, 21 Agustus 2021
Kode Diagnosa : DS001
ID Pasien - PNOO1
Nama Nilai Buyes Diagnosa Keterangan
(B T S B0 Spina Bifida

[t iengalans Penyakit Spina Bifida
2 Milak Keyalinan 80

Medan, 17-September-2021
Dilketahui Oleh.

Dolkter

Gambar 9 Form Hasil Diagnosa

3.3 Pengujian

Berikut ini merupakan hasil pengujian yang dilakukan pada sistem pakar mendiagnosa penyakit yang
disebabkan oleh nyamuk Aedes Albopictus menggunakan metode teorema bayes.

a5 Form Proses Diagnosa

Data Diagnosa

Tangaal Diagnosa

Kode Diagnosa 1D Pasien  Nama Pasien Nisi Buyes Diagnosa Keterangan
Sabtu, 21 Agustus 2021 DS001 PNODT  By. Ny Sri 80 Spina Biida  Mengalami Peny
o T er s Selasa. 24 Agusius 2021 [H~
Kode Diagnosa DS002
1D Pasien PNODT ~
By. Ny Sn = 5
Data Gejala Proses Diagnosa
Kode Gejala -~ Diagnosa
[1G03  Munculya kantung bersi cairan melalui lubang di punggu.
[ God Bagian dari sumsum tulang belakang dan saraf yang berad. Nilai Buyes 80
Ocos Ada celah diantara bibir atau langitdangit mulut
[JGO6  Kedua belshan wajah bayi idsk menyatu dengan baik saa. Hasil Diagnosa Spina Bifida
GO7  Infeksi telinga yang terus benlang Si
[1G08  Betambahnya cairan serebrospinal Keterangan Diagnosa : WMengalami Peryakit Spina Bfida Dengan impan
[]G0S  Teriadinya pelebaran ventrikel Niai Keyakinan 80
G10  Kehilangan nafsu makan Batal Keluar
Oan Gangguan pada bola mata
v

Gambar 10 Hasil pengujian

4. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya dan pengamatan yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan di antaranya sebagai berikut:
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Dalam merancang sistem pakar agar dapat menentukan jenis penyakit serta solusi terhadap
penyakit janin yaitu dengan merancang aplikasi berbasis Dekstop Programming kemudian membuat
form-form yang berkaitan dan mendukung untuk proses diagnosa seperti membuat form data pasien,
form data penyakit, form data gejala, form data basis aturan dan membuat form proses diagnosa. Setelah
semua form dibuat selanjutnya melakukan perhitungan diagnosa penyakit terhadap pasien.

Dalam menerapkan metode teorema bayes dalam mendiagnosa penyakit janin yaitu dengan
memasukkan algoritma perhitungan ke dalam source code program, selanjutnya algoritma yang telah di
masukkan ke dalam source code program akan menghitung secara otomatis proses diagnosa penyakit
kelaianan pada janin.

Sistem yang telah dirancang selanjutnya diimplementasikan dengan memasukkan data-data sesuai
dengan yang ada pada bab-bab sebelumnya, kemudaian jika hasil outputnya sesuai dengan data manual
maka dalam pengujian ini sistem berjalan dengan baik, menambahkan data ke database, perintah update
untuk merubah data di database, perintah delete untuk menghapus data di database.
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